Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 2, No. 6 Juli 2025, Hal. 510-520
DOI: https://doi.org/10.62017 /jemb

PENGARUH TEKNOLOGI FINANSIAL, TRANSFORMASI DIGITAL DAN
MANAJEMEN RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN KOPERASI
(STUDI PADA KOPERASI BINA INSAN MANDIRI DI GONDANGRE]O

KARANGANYAR)

Anandita Hanny Wardhaya *1

Setyaningsih 2
L2 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Slamet Riyadi Surakarta,
Indonesia
*e-mail: ananditawardaya01@gmail.com!
Abstrak

Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi
para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf
hidup anggota pada khususnya dan pada masyarakat umum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh teknologi finansial, transformasi digital dan manajemen risiko terhadap kinerja keuangan koperasi
Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner yang disebarkan kepada responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 pegawai koperasi
Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik sampling
jenuh. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, analisis regresi linier
berganda, uji t, uji F (uji ketepatan model) dan uji koefisien determinasi (R?). Hasil uji t penelitian
menunjukkan bahwa teknologi finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan koperasi Bina
Insan Mandiri di Gondangrejo Karangnyar dengan p-value = 0,008 < 0,05, transformasi digital berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karangnyar dengan p-
value = 0,000 < 0,05 dan manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan koperasi Bina
Insan Mandiri di Gondangrejo Karangnyar dengan p-value = 0,002 < 0,05.

Kata kunci: Teknologi Finansial, Transformasi Digital, Manajemen Risiko, Kinerja Keuangan

Abstract

Cooperatives are business entities that organize the utilization and empowerment of economic resources of
their members based on cooperative principles and economic business rules to improve the standard of living
of members in particular and the general public. This study aims to analyze the influence of financial
technology, digital transformation and risk management on the financial performance of the Bina Insan
Mandiri cooperative in Gondangrejo Karanganyar. Data collection in this study used a questionnaire
distributed to respondents. The sample in this study was 30 employees of the Bina Insan Mandiri cooperative
in Gondangrejo Karanganyar with a sampling technique, namely the saturated sampling technique. The
analysis methods used in this study are descriptive analysis, multiple linear regression analysis, t-test, F-test
(model accuracy test) and determination coefficient test (R?). The results of the t-test of the study showed that
financial technology has a significant effect on the financial performance of the Bina Insan Mandiri cooperative
in Gondangrejo Karangnyar with a p-value = 0.008 <0.05, digital transformation has a significant effect on the
financial performance of the Bina Insan Mandiri cooperative in Gondangrejo Karangnyar with a p-value =
0.000<0.05 and risk management has a significant effect on the financial performance of the Bina Insan
Mandiri cooperative in Gondangrejo Karangnyar with a p- value = 0.002 <0.05.

Keywords: Financial Technology, Digital Transformation, Risk Management, Financial Performance

PENDAHULUAN

Penurunan kondisi ekonomi yang berkepanjangan akan berpengaruh pada kinerja keuangan
perusahaan maupun koperasi. Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan
pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah
usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan pada masyarakat umum,
dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasional
(Mudjiyono dan Iswahyuni, 2020).
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Keinginan untuk mensejahterakan rakyat bagi negara Indonesia merupakan hal yang
paling utama. Oleh karena itu, negara telah mengatur sedemikian rupa pola dan tata cara ekonomi
di Indonesia. Hal ini terbukti dengan banyaknya undang-undang serta peraturan-peraturan
pemerintah yang mendukung segala bentuk kegiatan ekonomi. Salah satu kegiatan ekonomi yang
sejak mulai hadir dan sangat mendorong pergerakan ekonomi rakyat adalah koperasi. Menurut
Novy (2019) dalam operasionalnya, koperasi berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 serta mengutamakan asas kekeluargaan. Koperasi dibentuk sebagai wadah usaha
bersama untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya secara khusus dan masyarakat secara
umum. Koperasi hadir sebagai solusi untuk mempererat kebersamaan dalam masyarakat. Dalam
menjalankan kegiatan usahanya, koperasi memiliki tujuan yaitu membangun struktural ekonomi
nasional dan mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil, dan makmur. Hal tersebut sangat
menggembirakan karena semakin banyak koperasi yang beroperasi maka semakin banyak pula
masyarakat yang kesejahteraanya diharapkan meningkat.

Berdasarkan data kinerja keuangan koperasi Bina Insan Mandiri menunjukan bahwa sisa
hasil usaha (SHU) pada Koperasi Bina Insan Mandiri mengalami fluktasi cenderung menurun dari
tahun 2020 sampai dengan 2024. Upaya peningkatan kinerja koperasi adalah melalui pencapaian
sasaran dan tujuan baik melalui peningkatan pelayanan kepada anggota maupun peningkatan
kemampuan koperasi untuk memperoleh sisa hasil usaha (SHU) (Rahman Pakaya, 2019).

Sebuah inovasi yang berhasil mentransformasi suatu sistem atau pasar akan
memperkenalkan kepraktisan, kemudahan akses, kenyamanan, dan biaya yang ekonomis.
Teknologi finansial sekarang berkembang hingga mencakup aggregator, inovasi skor kredit,
penasehat keuangan, layanan manajemen uang dan project financing. Pinjaman online menjadi
yang paling dominan pada akhir kuartal tahun 2020, diikuti oleh inovasi keuangan digital,
pembayaran digital dan layanan manajemen uang.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Bina Insan Mandiri adalah Lembaga Keuangan
yang sudah berkembang di wilayah Karanganyar. Selain itu Lokasi Bina Insan Mandiri ini sangat
strategis yaitu berada di lingkungan pengusaha mikro kecil dan juga lokasi berada di Jalan Solo-
Purwodadi dekat dengan pondok pesantren Imam Bukhori. Lokasi strategis ini menjadikan KSP
Bina Insan Mandiri menjadi salah satu alternatif peminjaman atau pembiayaan bagi para
pedagang mikro kecil di sekitar ponpes ataupun warga disekitar Gondangrejo, Karanganyar. Salah
satu pembiayaan yang paling mendominasi adalah produk penyaluran dana (pembiayaan)
Koperasi simpan pinjam Bina Insan Mandiri adalah sebuah badan usaha yang berfokus pada
kegiatan keuangan, khususnya simpan pinjam. Saat ini, pengelolaan data dikoperasi ini masih
dilakukan secara manual, kondisi ini menyebabkan beberapa masalah, salah satunya adalah
anggota yang harus menunggu lama untuk melakukan simpanan atau pinjaman.

Permasalahan lain dari koperasi ini yaitu kondisi tersebut diperparah dengan kondisi
politik yang semakin memanas seiring semakin dekatnya perhelatan pesta demokrasi tahun 2024
ini, sehingga banyak pengusaha yang menahan ekspansi sampai selesainya pesta demokrasi
tersebut. Koperasi Bina Insan Mandiri merupakan salah satu koperasi sebagai sarana yang baik
dalam pengentasan kemiskinan bagi masyarakat yang belum bisa mengakses dunia perbankan
karena adanya berbagai macam keterbatasan, Koperasi Bina Insan Mandiri juga mengalami
penurunan pada sektor pembiyaan serta rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko
mengalami kenaikan yang artinya terdapat penambahan modal dari anggota untuk mengimbangi
kenaikan aset.

Kebijakan untuk menaikan modal ini agar terus dipertahankan dan ditingkatkan agar
kondisi keuangan lembaga semakin sehat. Rasio aktiva tetap terhadap modal sendiri mengalami
penurunan artinya lembaga tidak melakukan pembelian aktiva tetap yang signifikan, namun
modal semakin meningkatkan. Cash ratio sangat mengalami penurunan yang sangat signifikan, ini
artinya banyak asset dalam bentuk kas yang tersalurkan melalui pembiayaan. Hal ini tentu akan
mengakibatkan meningkatnya potensi pendapat dari sektor pembiayaan. Profit margin
mengalami penurunan dikarenakan kenaikan pembiayaan terjadi di akhir periode 2023 sehingga
belum berkontribusi dalam peningkatan pendapatan. Ratio laba bersih terhadap modal
mengalami penurunan artinya kenaikan modal anggota koperasi belum mampu menciptakan
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kenaikan laba koperasi. Diharapkan dengan modal sendiri dari anggota tidak ada biaya atas modal
sehingga mestinya bisa meningkatkan laba koperasi (Mulyono, 2024).

Ada berbagai cara untuk meningkatkan kinerja keuangan. Kinerja tahun lalu tentunya
menjadi penguat bagi koperasi bina insan mandiri untuk menepaki perjalanan tahun 2024 ini.
Setiap tantangan maupun hambatan kita jadikan hal yang positif yang bisa mempengaruhi
perkembangan koperasi bina insan mandiri. Setiap tantangan dihadapi dengan cara pandang yang
positif sehingga memunculkan peluang. Tahun ini boleh dibilang tahun politik karena menjadi
tahun digelarnya perhelatan politik akbar yaitu pemilihan presiden dan anggota legislative secara
bersamaan. Faktor- faktor kinerja keuangan pada koperasi diantaranya yaitu finansial teknologi,
transformasi digital, manajemen risiko.

Faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan koperasi adalah dengan adanya sebuah
teknologi yaitu teknologi finansial. Menurut Agus (2023: 45) “Teknologi finansial mengacu pada
penggunaan teknologi untuk menyediakan layanan atau produk keuangan terkait seperti
pemrakarsa pembayaran online data keuangan konsumen. Finansial teknologi telah menarik
perhatian masyarakat karena pasar keuangan modern telah menyaksikan yang dibawa finansial
teknologi setelah krisis keuangan adalah transformasi digital”. Penggunaan teknologi digital
dalam bentuk perangkat lunak, teknologi finansial merupakan layanan yang hanya tersedia di
industri keuangan, kemajuan teknologi keuangan memiliki beberapa karakteristik utama yang
mencerminkan perannya dalam mendorong peningkatan kinerja bisnis. Pertama, teknologi ini
mendukung perluasan akses dan desentralisasi sistem keuangan, memungkinkan individu
maupun koperasi yang belum memiliki akses perbankan untuk berperan sebagai penyedia
maupun pengguna dana dalam ekosistem keuangan (Prawitasari et al., 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh; Putri, Hamid, dan Ukkas (2022); Tawfeeq dan Alabdullah
(2021), menyatakan bahwa finansial teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, sedangkan menurut Tanjung dan Aulia (2022) menyatakan bahwa finansial teknologi
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja keuangan koperasi adalah transformasi
digital, karena transformasi digital bukan hanya tentang menggantikan versi manual dengan
digital, tetapi juga tentang menggunakan teknologi untuk mengubah bisnis menjadi lebih efisien
dan efektif. Transformasi digital dalam manajemen keuangan melibatkan adopsi teknologi digital
untuk meningkatkan fungsi keuangan, termasuk perencanaan, pengelolaan, pelaporan keuangan.
Menurut Ade (2023: 4) “Transformasi digital adalah proses integrasi teknologi digital ke dalam
semua aspek bisnis, yang mengubah cara operasi dan penyampaian nilai ke pelanggan”.
Perubahan paradigma ini menggambarkan transisi menuju koperasi yang lebih adaptif dan
responsif terhadap tuntutan pasar dan kebutuhan anggota.

Penelitian yang dilakukan Fadhilah dan Darmawati (2023); Perdhiansyah dan Kusuma
(2024); dan Syamsiah, Ariyanto, dan Seven (2024) menyatakan bahwa transformasi digital
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan menurut Kurniawan, Rahayu, dan Wibowo
(2020) menghasilkan penelitian bahwa transformasi digital tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan koperasi adalah manajemen risiko,
karena manajemen risiko merupakan kerangka yang komprehensif, terintegrasi, untuk mengelola
risiko kredit, risiko pasar,modal ekonomis,transfer risiko, untuk memaksimumkan kinerja
keuangan. Menurut melkianus “manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur
yang digunakan untuk mengidentifikasi,mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang
timbul dari seluruh kegiatan”. Dalam menjalankan bisnis tidak terlepas dari segala risko yang
dihadapi. Resiko merupakan sebuah kejadian yang tidak di inginkan atau sebuah ancaman,
ataupun kerugian besar yang harus dikelola dengan baik, sehingga dampaknya bisa diminimalisir
atau bahkan tidak sampai terjadi sebuah risiko. Maka dari itu suatu Perusahaan harus
menerapkan manajemen risiko. Penelitian yang dilakukan Lestari dan Purwantini (2023) ; Ndugo,
Tobias, dan Florence (2023); dan Tawfeeq & Alabdullah (2021) menyatakan bahwa manajemen
risko berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan Kristina dan Bawono (2024)
menyatakan bahwa manejemen risiko tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
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Berdasarkan latar belakang serta hasil kajian sebelum penelitian yang menunjukan
adanya fenomena dan research gap maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “PENGARUH TEKNOLOGI FINANSIAL, TRANSFORMASI DIGITAL, DAN MANAJEMEN
RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA KOPERASI BINA INSAN MANDIRI (studi pada
koperasi bina insan mandiri di Gondangrejo Karanganyar)”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survei pada koperasi Bina Insan Mandiri di
Gondangrejo, Karanganyar, yang berlokasi Ps. Selokaton, Km. 8 Gondangrejo, Karanganyar, J1. Solo
- Purwodadi, Sidorejo, Selokaton, Karanganyar, Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah 57773,
untuk mengetahui faktor-faktor teknologi finansial, transformasi digital dan manajemen risiko
terhadap kinerja keuangan. Alasan memilih objek penelitian di koperasi Bina Insan Mandiri
Gondangrejo, Karanganyar, dikarenakan koperasi Bina Insan Mandiri dapat memberikan
wawasan tentang kontribusinya dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama dalam
konteks mikro atau lokal. Koperasi Bina Insan Mandiri memiliki pengaruh besar terhadap
perekonomian di tingkat lokal. Penelitian dapat fokus pada dampak ekonomi koperasi terhadap
komunitas sekitar, misalnya dalam menciptakan lapangan pekerjaan, memperbaiki akses
terhadap barang atau jasa, atau meningkatkan pendapatan anggota. Alasan lain memilih obyek
penelitian ini karena sudah sesuai dengan penelitian yang diteliti, pihak instansi juga memberikan
kemudahan untuk pengumpulan data yang diperlukan. Jenis data yaitu kuantitatif. Sumber data
yakni primer dan sekunder. Popolasi dalam penelitian ini adalah karyawan Koperasi Bina Insan
Mandiri di Gondangrejo Karanganyar yang berjumlah 30 orang dengan sebaran kuesioner kepada
karyawan Koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karangnyar. Dalam penelitian sampel
yang diambil adalah seluruh karyawan Koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo karanganyar
yang berjumlah 30 orang dengan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode
sampel jenuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji kuesioner sebagi instrument (alat) dalam
penelitian apakah valid atau tepat untuk mengambil data. Uji validitas menggunakan pearson
correlation product moment/pearson correlation. Kriteria kuesioner dikatakan valid bila p-value
(probabilitas value/signifikansi) < 0,05.

Uji validitas variabel teknologi finansial (X1)

Tabel 1. Hasil uji validitas variabel teknologi finansial (X1)

Item Kuesioner p-value Kriteria Keterangan
X1.1 0,000 a=0,05 Valid
X1.2 0,000 a=0,05 Valid
X1.3 0,000 a=0,05 Valid
X1.4 0,000 a=0,05 Valid
X1.5 0,000 a=0,05 Valid
X1.6 0,000 a=0,05 Valid
X1.7 0,000 a=0,05 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X1.1 sampai dengan X1.7 diperoleh
nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka semua item pernyataan variabel teknologi finansial valid.

Uji validitas variabel transformasi digital (X2)
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Tabel 2. Hasil yji validitas variabel transformasi digital (X2)

Item Kuesioner p-value Kriteria Keterangan
X2.1 0,000 a=0,05 Valid
X2.2 0,000 a=0,05 Valid
X2.3 0,000 a=0,05 Valid
X2.4 0,000 a=0,05 Valid
X2.5 0,000 a=0,05 Valid
X2.6 0,000 a=0,05 Valid
X2.7 0,000 a=0,05 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X2.1 sampai dengan X2.7 diperoleh
nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka semua item pernyataan variabel transformasi digital valid.

Uji validitas variabel manajemen resiko (X3)

Tabel 3. Hasil uji validitas variabel manajemen resiko (X3)

Item Kuesioner p-value Kriteria Keterangan
X3.1 0,000 a=0,05 Valid
X3.2 0,000 a=0,05 Valid
X3.3 0,000 a=0,05 Valid
X3.4 0,000 a=0,05 Valid
X3.5 0,000 a=0,05 Valid
X3.6 0,000 a=0,05 Valid
X3.7 0,000 a=0,05 Valid
X3.8 0,000 a=0,05 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025
Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan X3.1 sampai dengan X3.8 diperoleh
nilai signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel manajemen
risiko valid.

Uji validitas variabel Kinerja Keuangan (Y)

Tabel 4. Hasil uji validitas variabel Kinerja Keuangan (Y)

Item Kuesioner p-value Kriteria Keterangan
Y.1 0,000 a=0,05 Valid
Y.2 0,000 a=0,05 Valid
Y.3 0,000 a=0,05 Valid
Y.4 0,000 a=0,05 Valid
Y.5 0,000 a=0,05 Valid
Y.6 0,000 a=0,05 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa item pernyataan Y.1 sampai dengan Y.6 diperoleh nilai
signifikansi (p-value) < 0,05, maka semua item pernyataan variabel kinerja keuangan valid.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil uji reliabilitas
Variabel Cronbach’s Nilai Kritis Keterangan
Alpha
Teknologi Finansial 0,815 0,60 Reliabel
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Transformasi Digital 0,843 0,60 Reliabel
Manajemen Risiko 0,868 0,60 Reliabel
Kinerja Keuangan 0,695 0,60 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel diatas menunjukkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa variabel teknlogi finansial
(X1) = 0,815, transformasi digital (X2) = 0,843, manajemen risiko (X3) = 0,868, dan kinerja
keuangan (Y) = 0,695, memiliki nilai Cronbach’s Alpha, yaitu > 0,60, maka dikatakan reliabel.
Kuesioner yang digunakan tersebut lolos uji reliabilitas.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan syarat untuk melakukan analisis regresi, agar regresi sebagai
estimasi bisa tepat/tidak bias/tidak menyimpang.

Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil uji multikolinearitas

Variabel Nilai Kriteria VIF Kriteria
Tolerance
Teknologi Finansial 0,962 0,10 1,039 10
Transformasi Digital 0,865 0,10 1,156 10
Manajemen Risiko 0,847 0,10 1,180 10

Sumber : Data primer diolah, 2025

Hasil menunjukan hasil uji multikolinieritas, bahwa nilai tolerance untuk variabel X1
(teknologi finansial) = 0,962, X2 (transformasi digital) = 0,865 dan X3 (manajemen risiko) = 0,847
> 0,10 dan nilai VIF untuk variabel X1 (teknologi finansial) = 1,039, X2 (transformasi digital) =
1,156 dan X3 (manajemen risiko) = 1,180 < 10, hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas
atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas.

Hasil uji Heterskedastisitas

Tabel 7. Hasil uji Heterskedastisitas

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients
Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 1.120 1.671 0.671 0.508
Teknologi Finansial (X1) 0.024 0.041 0.111 0.578 0.568
Transformasi Digital (X2) -0.048 0.036 -0.267 -1.322 0.198
Manajemen Risiko (X3) 0.019 0.034 0.113 0.555 0.584

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data primer diolah, 2025

Hasil diatas hasil menunjukan bahwa p-value (signifikansi) untuk variabel X1 (teknologi
finansial) = 0,568, X2 (transformasi digital) = 0,198 dan X3 (manajemen risiko) = 0,584 > 0,05,
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas).

Hasil uji Normalitas

Tabel 8. Hasil uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Mean 0.0000000
Parameters®®  std, Deviation 1.36519048
Most Extreme Absolute 0.123
Differences Positive 0.123
Negative -0.095
Test Statistic 0.123
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data primer diolah, 2025

Hasil menunjukan hasil pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
diperoleh p-value (signifikansi) sebesar = 0,200 > 0,05, maka residual berdistribusi secara normal
atau lolos uji normalitas.

Hasil Analisis Induktif

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.400 3.149 1.397 0.174
Teknologi Finansial (X1) 0.224 0.077 0.322 2.895 0.008
Transformasi Digital (X2) 0.291 0.068 0.500 4270 0.000
Manajemen Risiko (X3) 0.223 0.064 0.413 3.484 0.002

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)

Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel di atas menunjukkan hasil uji analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =4,400 + 0,224 X1 + 0,291 X2 + 0,223 X3 + e

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah :

a = 4,400 (positif) artinya jika variabel X1 (teknologi finansial), X2 (transformasi digital) dan X3
(manajemen risiko) konstan maka Y (kinerja keuangan) adalah positif.
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b1l = 0,224 Teknologi finansial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, artinya jika
teknologi finansial meningkat maka Y (kinerja keuangan) akan meningkat, dengan asumsi
variabel X2 (transformasi digital) dan X3 (manajemen risiko) konstan/tetap.

b2 = 0,291 Transformasi digital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, artinya jika
transformasi digital meningkat maka Y (kinerja keuangan) akan meningkat, dengan asumsi
variabel X1 (teknologi finansial) dan X3 (manajemen risiko) konstan/tetap.

b3 = 0,223 Manajemen risiko berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, artinya jika
manajemen risiko meningkat/semakin baik maka Y (kinerja keuangan) akan meningkat, dengan
asumsi variabel X1 (teknologi finansial) dan X2 (transformasi digital) konstan/tetap.

Hasil Uji t
Tabel 10. Hasil Uji t
Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4400  3.149 1.397 0.174
Teknologi Finansial (X1) 0.224  0.077 0.322 2.895 0.008
Transformasi Digital (X2) 0.291 0.068 0.500 4270 0.000
Manajemen Risiko (X3) 0.223  0.064 0.413 3.484 0.002

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)

Sumber : Data primer diolah, 2025

1) Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,008 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
teknologi finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hipoteis 1 yang
menyatakan bahwa teknologi finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
pada koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar terbukti kebenarannya.

2) Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima artinya
transformasi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hipotesis 2 yang
menyatakan bahwa transformasi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
pada koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar terbukti kebenarannya.

3) Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,002 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima artinya
manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hipotesis 3 yang
menyatakan bahwa manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
pada koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar terbukti kebenarannya.

Hasil Uji F
Tabel 11. Hasil Uji F
ANOVAa
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 120918 3 40.306 19.389  0.0000
Residual 54.049 26 2.079
Total 174.967 29

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)
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b. Predictors: (Constant), Manajemen Risiko (X3), Teknologi Finansial (X1),
Transformasi Digital (X2)

Sumber : Data primer diolah, 2025

Hasil menunjukkan hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini
memiliki nilai F hitung 19,389 dengan nilai signifikansi (p. value) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya model regresi tepat digunakan untuk memprediksi pengaruh
variabel independen X1 (teknologi finansial), X2 (transformasi digital) dan X3 (manajemen risiko)
terhadap variabel terikat yaitu kinerja keuangan (Y).

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Square Std. Error of the
Model R R Square Estimate
1 0.831a 0.691 0.655 1.442

a. Predictors: (Constant), Manajemen Risiko (X3), Teknologi Finansial (X1),
Transformasi Digital (X2)

Sumber : Data primer diolah, 2025

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R Square) untuk model ini
adalah sebesar 0,655. Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen X1 (teknologi
finansial), X2 (transformasi digital) dan X3 (manajemen risiko) terhadap Y (kinerja keuangan)
sebesar 65,5 %. Sisanya (100% - 65,5%) = 34,5 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
misalnya literasi keuangan, inklusi keuangan, kredit dan good corporate governance.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Teknologi finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada koperasi Bina
Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar.
2. Transformasi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada koperasi Bina
Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar.
3. Manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada koperasi Bina
Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar.

Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar lebih meningkatkan
tingkat keamanan pada data dengan cara memiliki sistem keamanan yang semakin baik
dalam melindungi data keuangan anggota.

2. Sebaiknya koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar lebih meningkatkan
tingkat kesadaran karyawan tentang transformasi digital sehingga karyawan semakin
memahami pentingnya transformasi digital dalam meningkatkan efisiensi kerja koperasi

3. Sebaiknya koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar semakin meningkatkan
dan melakukan identifikasi risiko yang mempengaruhi kinerja keuangan dengan cara
koperasi semakin mempertimbangkan risiko kredit dalam pengambilan keputusan

4. Sebaiknya koperasi Bina Insan Mandiri di Gondangrejo Karanganyar hendaknya semakin
meningkatkan kemampuan koperasi memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek karena
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karyawan merasa Rasio likuiditas koperasi memadai untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek
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